KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 10
AKUNTANSI DANA BERGULIR

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah
paragraf kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf
penjelasan yang ditulis dengan huruf biasa dan Kerangka Konseptual
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.

PENDAHULUAN

Tujuan

1. Tujuan Kebijakan Akuntansi ini adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansi untuk investasi non permanen-dana bergulir dan pengungkapan

informasi penting lainnya yang harus disajikan dalam laporan keuangan.

Ruang Lingkup

2. Kebijakan Akuntansi ini harus diterapkan dalam penyajian seluruh
dana bergulir Pemerintah Daerah dalam laporan keuangan untuk tujuan
umum yang disusun dan disajikan dengan basis kas untuk pengakuan pos-
pos pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan, serta basis akrual
untuk pengakuan pos-pos aset, kewajiban, dan ekuitas.

3. Kebijakan ini mengatur perlakuan akuntansi dana bergulir pada entitas
pelaporan dan entitas akuntansi yang meliputi:

(a) Definisi;
(b) Pengakuan;
(c) Pengukuran; dan

(d) Pengungkapan.

DEFINISI

4. Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan dalam kebijakan
akuntansi dengan pengertian:

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
Pemerintah Daerah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh Pemerintah Daerah maupun masyarakat, serta dapat
diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-

sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat
ekonomi seperti bunga, dividen dan royalti, atau manfaat sosial, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan Pemerintah Daerah dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat.
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Dana Bergulir dalam mata uang asing adalah mata uang selain mata uang

Rupiah dimana mata uang asing dikonversi ke mata uang rupiah dengan
kurs tengah Bank Indonesia pada saat terjadi transaksi

Investasi nonpermanen adalah investasi jangka panjang yang tidak
termasuk dalam investasi permanen, dimaksudkan untuk dimiliki secara

tidak berkelanjutan.

Dana bergulir adalah dana yang dipinjamkan untuk dikelola dan

digulirkan kepada masyarakat oleh Pengguna Anggaran atau Kuasa
Pengguna Anggaran yang bertujuan meningkatkan ekonomi rakyat dan

tujuan lainnya.

Dana bergulir diragukan tertagih adalah jumlah dana bergulir yang tidak

dapat tertagih dan dana bergulir yang diragukan tertagih.

Nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value) adalah nilai

dana bergulir yang dicatat berdasarkan harga perolehan dikurangi

perkiraan dana bergulir diragukan tertagih.

UMUM

5. Karakteristik utama dana bergulir adalah:

(a) Dana tersebut merupakan bagian dari keuangan daerah.

Dana bergulir dapat bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) dan luar Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
APBD misalnya dari masyarakat atau hibah dari luar negeri. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, dana bergulir yang berasal dari luar APBD, diakui sebagai
kekayaan daerah jika dana itu diberikan dan/atau diterima atas
nama pemerintah daerah.

(b) Dana tersebut dicantumkan dalam APBD dan/atau laporan keuangan.
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara menyatakan semua pengeluaran daerah
dimasukkan dalam APBD. Oleh sebab itu alokasi anggaran untuk dana
bergulir harus dimasukkan ke dalam APBN. Pencantuman alokasi
anggaran untuk dana bergulir dapat dicantumkan dalam APBD awal
atau revisi APBD (APBD Perubahan)

(c) Dana tersebut harus dikuasai, dimiliki dan/atau dikendalikan oleh
Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran (PA/KPA).

Pengertian dikuasai dan/atau dimiliki mempunyai makna yang luas
yaitu PA/KPA mempunyai hak kepemilikan atau penguasaan atas
dana bergulir, sementara dikendalikan maksudnya adalah PA/KPA
mempunyai kewenangan dalam melakukan pembinaan, monitoring,
pengawasan atau kegiatan lain dalam rangka pemberdayaan dana

bergulir.
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(d) Dana tersebut merupakan dana yang disalurkan kepada masyarakat
ditagih kembali dari masyarakat dengan atau tanpa nilai tambah,
selanjutnya dana disalurkan kembali kepada masyarakat/kelompok
masyarakat demikian seterusnya (bergulir).

(e) Pemerintah daerah dapat menarik kembali dana bergulir.

Dana yang digulirkan oleh pemerintah daerah dapat ditagih untuk
dihentikan pergulirannya atau akan digulirkan kembali kepada

masyarakat.

6. Dana bergulir bersumber dari:

(a) APBD Kabupaten yang karena sifatnya dipergunakan untuk membiayai usaha
ekonomi produktif dalam rangka pemberdayaan masyarakat;

(b) Penarikan kembali pokok pinjaman dana bergulir;

(c) Pendapatan dari dana bergulir;

(d) Saldo pokok pembiayaan yang diterima dari APBD; dan

() Sumber-sumber lain yang sah dari program-program yang dapat disinergikan
dan diintegrasikan, karena memiliki komitmen yang sama untuk

memberdayakan ekonomi kerakyatan.

7. Dana yang disalurkan kepada masyarakat yang harus ditagih
dari masyarakat dan secepatnya disetor ke Rekening Kas Daerah tanpa
disalurkan kembali kepada masyarakat atau dana yang disalurkan
kepada masyarakat harus ditagih dari masyarakat dan secepatnya
disetor ke Rekening Kas Daerah dan hendak disalurkan kembali kepada
masyarakat dengan mengalokasikan pengeluaran dana dalam dokumen
penganggaran dan dokumen pelaksanaan anggaran tidak memenuhi
karakteristik dana bergulir tetapi lebih tepat dikategorikan sebagai
Piutang Jangka Pendek atau Piutang Jangka Panjang, sesuai dengan
jangka waktu jatuh tempo piutang yang bersangkutan. Karakteristik
dana bergulir adalah dana yang dapat ditagih dan langsung digulirkan
kembali kepada masyarakat tanpa perlu menyetor ke Rekening Kas
Daerah (revolving fund) terlebih dahulu dan tanpa perlu pengalokasian
pengeluaran dana dalam dokumen penganggaran dan dokumen

pelaksanaan anggaran.

Mekanisme Penyaluran Dana Bergulir

8. Penyaluran Dana Bergulir dilakukan oleh satuan kerja pemerintah
daerah dengan mekanisme sebagai berikut:
a) Satuan kerja mendapat alokasi dana dari APBD yang tercantum dalam
dokumen pelaksanaan anggaran (DIPA/DPA).
b) Satuan kerja mengajukan pencairan dana kepada Bendahara Bendahara Umum

Daerah (BUD).
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c) Penyaluran dana bisa dilakukan melalui lembaga keuangan bank (LKB),
lembaga keuangan bukan bank (LKBB), koperasi, modal ventura dan lain-lain.
Lembaga-lembaga tersebut dapat berperan sebagai executing agency atau
chanelling agency sesuai dengan perjanjian yang dilakukan oleh satuan kerja
pemerintah dengan lembaga dimaksud. Jika berfungsi sebagai executing
agency, lembaga tersebut mempunyai tanggungjawab menyeleksi dan
menetapkan penerima dana bergulir, menyalurkan dan menagih kembali dana
bergulir serta menanggung resiko terhadap ketidaktertagihan dana bergulir.
Jika berfungsi sebagai chanelling agency, lembaga tersebut hanya menyalurkan
dana bergulir kepada penerima dana bergulir dan tidak mempunyai
tanggungjawab menetapkan penerima dana bergulir.

d) Dana yang disalurkan tersebut merupakan pinjaman yang harus dikembalikan
oleh peminjam (masyarakat) kepada satuan kerja baik melalui lembaga lain
atau langsung kepada satuan kerja pemerintah yang bersangkutan.

e) Satuan kerja melakukan pengelolaan dana melakukan pengendalian penagihan
dana dari masyarakat, menyalurkan Kembali dana tersebut kepada
masyarakat/kelompok masyarakat, melaporkan dan mempertanggungjawabkan

dana tersebut.

Akuntansi Dana Bergulir

9. Pengeluaran dana bergulir dianggarkan pada nomenklatur Pengeluaran
Pembiayaan — Dana Bergulir. Rencana pengeluaran dana bergulir tersebut harus
dianggarkan pada satuan kerja pengelola keuangan daerah (SKPKD) meskipun
secara teknis akan dilaksanakan oleh satuan kerja perangkat daerah (SKPD) atau
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).

10. Realisasi pengeluaran dana bergulir dicatat pada Pengeluaran
Pembiayaan — Dana Bergulir di Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Arus Kas .
Pada saat pengeluaran dana bergulir terealisasi tersebut , dana bergulir dicatat di
neraca sebesar harga perolehan dana bergulir dan tandingannya adalah Ekuitas
Dana Investasi - Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang. Tetapi secara
periodik, Pemerintah Daerah harus melakukan penyesuaian terhadap Dana
Bergulir sehingga nilai Dana Bergulir yang tercatat di neraca menggambarkan
nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value).

11. Rencana penagihan dana bergulir yang tidak akan digulirkan kembali
dianggarkan pada nomenklatur Penerimaan Pembiayaan — Dana Bergulir untuk
pokok dana bergulir sedangkan bunga dari dana bergulir atau bagi hasil dari dana
bergulir dianggarkan pada nomenklatur lain-lain pendapatan asli daerah. Realisasi
penerimaan pokok dana bergulir yang diterima di Kas Daerah dicatat pada
Penerimaan Pembiayaan — Dana Bergulir sedangkan penerimaan bunga dari dana
bergulir atau bagi hasil dari dana bergulir dicatat pada lain-lain pendapatan asli
daerah. Realisasi penerimaan pokok dana bergulir dicatat di neraca mengurangi
dana bergulir dan tandingannya Ekuitas Dana Investasi - Diinvestasikan dalam

Investasi Jangka Panjang.
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12. Penagihan dana bergulir yang digulirkan kembali oleh Pemerintah
Daerah tidak dilakukan pencatatan karena pengeluaran untuk dana bergulir dan
aset dana bergulir tersebut telah dicatat dan dilaporkan oleh Pemerintah Daerah

ketika dana tersebut dikeluarkan dari APBD.

PENGAKUAN DANA BERGULIR

13. Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai dana
bergulir apabila memenuhi salah satu kriteria:

(a) Kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa
pontensial di masa yang akan datang dapat diperoleh Pemerintah
Daerah;

(b) Nilai perolehan atau nilai wajar dana bergulir dapat diukur secara

memadai (reliable).

14. Dalam menentukan apakah suatu pengeluaran kas atau aset memenuhi
kriteria pengakuan dana bergulir yang pertama, entitas perlu mengkaji tingkat
kepastian mengalirnya manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa potensial
dimasa yang akan datang berdasarkan bukti-bukti yang tersedia pada saat
pengakuan yang pertama kali. Eksistensi dari kepastian yang cukup bahwa
manfaat ekonomi yang akan datang atau jasa potensial yang akan diperoleh
memerlukan suatu jaminan bahwa suatu entitas akan memperoleh manfaat dari

aset tersebut dan akan menanggung risiko yang mungkin timbul.

15. Alokasi anggaran untuk dana bergulir berada di BUD, tetapi
pelaksanaan dana bergulir dapat didelegasikan kepada SKPD. Walaupun
pelaksanaan didelegasikan, tetapi transaksi dana bergulir tersebut tetap

merupakan transaksi pembiayaan.

16. Realisasi pengeluaran untuk dana bergulir dicatat jika telah
terjadi pengeluaran definitif dari Rekening Kas Umum Daerah yang ditandai
dengan dikeluarkannya SP2D-LS atau dokumen lain yang dipersamakan

sesuai dengan ketentuan perundangan.

PENGUKURAN DANA BERGULIR

17. Dana Bergulir disajikan di Neraca sebagai Investasi Jangka
Panjang-Investasi Non Permanen-Dana Bergulir. Pada saat perolehan dana
bergulir, dana bergulir dicatat sebesar harga perolehan dana bergulir. Hal
tersebut berarti bahwa pencatatan pertama kali dana bergulir sebesar
dana yang digulirkan ke masyarakat ditambah seluruh biaya yang

dikeluarkan untuk perolehan dana bergulir.
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PENGUKURAN BERIKUTNYA (SUBSEQUENT MEASUREMENT) TERHADAP
PENGAKUAN AWAL

18. Pengukuran dana bergulir setelah saat perolehan dilakukan oleh
Pemerintah Daerah dengan penyesuaian terhadap Dana Bergulir sehingga
nilai Dana Bergulir yang tercatat di neraca menggambarkan nilai bersih
yang dapat direalisasikan (net realizable value). Nilai yang dapat
direalisasikan ini dapat diperoleh jika pemerintah daerah pengelola dana
bergulir melakukan penatausahaan dana bergulir sesuai dengan jatuh
temponya (aging scedule). Berdasarkan penatausahaan tersebut, akan
diketahui jumlah dana bergulir yang benar-benar tidak dapat ditagih,
dana bergulir yang masuk kategori diragukan dapat ditagih dan dana

bergulir yang dapat ditagih.

19. Penentuan  kualitas dana  bergulir dilakukan dengan
pengklasifikasian :
(a) Kualitas lancar;
(b) Kualitas kurang lancar;
(c) Kualitas diragukan;

(d) Kualitas macet.

20. Dana bergulir disajikan berdasarkan nilai perolehan yang belum
dilunasi tersebut dikurangi dana bergulir diragukan tertagih (dana bergulir
yang tidak dapat ditagih ditambah dana bergulir yang masuk kategori
diragukan dapat ditagih). Pencatatan dana bergulir diragukan tertagih
diikuti dengan pencatatan untuk mengurangi ekuitas dana investasi-
diinvestasikan dalam investasi jangka panjang.

21. Harga perolehan dana bergulir dalam valuta asing harus
dinyatakan dalam rupiah dengan menggunakan nilai tukar (kurs tengah

bank sentral) yang berlaku pada tanggal transaksi.

DANA BERGULIR DIRAGUKAN TERTAGIH

22. Dana bergulir di neraca harus disajikan berdasarkan nilai bersih
yang dapat direalisasikan (net realizable value). Alat untuk
menyesuaikan adalah dengan mengurangkan dana bergulir dengan dana
bergulir diragukan tertagih. Dana bergulir diragukan tertagih bukan
merupakan penghapusan dana bergulir. Dengan demikian, nilai dana
bergulir diragukan tertagih akan selalu dimunculkan dalam laporan
keuangan, paling tidak dalam CaLK, selama dana bergulir masih
tercantum atau belum dihapuskan.

23. Dana bergulir diragukan tertagih diperhitungkan dan dibukukan pada
periode yang sama dengan dana bergulir, sehingga dapat menggambarkan nilai yang
betul-betul diharapkan dapat direalisasi. Dana bergulir diragukan tertagih terdiri
dari dana bergulir yang tidak dapat tertagih ditambah perkiraan dana bergulir yang
tidak tertagih (diragukan dapat tertagih) . Dana bergulir yang tidak dapat tertagih
harus didukung dengan bukti-bukti bahwa dana bergulir tersebut tidak dapat
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ditagih dan tetap harus dibukukan sampai dana bergulir tersebut dihapuskan
sesuai ketentuan yang berlaku. Sedangkan dana bergulir diragukan tertagih
ditentukan dengan melakukan analisas terhadap saldo dana bergulir yang masih
outstanding berdasarkan berdasarkan pengalaman masa lalu pada setiap akhir

periode.

24. Untuk menentukan besarnya dana bergulir yang diragukan
tertagih terlebih dahulu harus dilakukan pengelompokan dana bergulir
berdasarkan umur dana bergulir (aging schedule) sebagai dasar
perhitungan. Besarnya dana bergulir yang diragukan tertagih pada setiap
akhir tahun ditentukan sebagai berikut:

(a) O bulan sampai dengan 12 bulan disisihkan sebesar 0,5% dari dana
bergulir dengan kualitas lancar;

(b) 1 tahun sampai dengan 2 tahun disisihkan sebesar 10% dari dana bergulir
dengan kualitas kurang lancar;

(c) 3 tahun sampai dengan 4 tahun disisihkan sebesar 50% dari dana bergulir
dengan kualitas diragukan setelah dikurangi dengan nilai agunan atau
nilai barang sitaan (jika ada);

(d) Di atas 5 tahun disisihkan sebesar 100% dari dana bergulir dengan
kualitas macet setelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang
sitaan (jika ada).

METODE PENILAIAN DANA BERGULIR

25. Penilaian dana bergulir Pemerintah Daerah dilakukan dengan
metode nilai bersih yang dapat direalisasikan. Nilai bersih yang dapat
direalisasikan (net realizable value) adalah nilai dana bergulir yang dicatat
berdasarkan harga perolehan dikurangi perkiraan dana bergulir diragukan
tertagih.

PENCATATAN DAN PENYAJIAN

26. Pencatatan penyisihan dana bergulir dilakukan pada akhir
periode pelaporan atau tanggal pelaporan dan dicatat sebesar nilai kotor
(bruto).

27. Pelaporan penyisihan dana bergulir meliputi Beban penyisihan
dana bergulir yang disajikan dalam Laporan Operasional (LO) dan

Penyisihan dana bergulir tidak tertagih disajikan dalam Neraca.

PENGAKUAN HASIL DARI DANA BERGULIR

28. Hasil investasi non permanen yang diperoleh dari dana bergulir
dapat berupa bunga dari dana bergulir atau bagi hasil dari dana bergulir
dicatat sebagai pendapatan. Hasil tersebut tidak termasuk pengembalian
pokok dana bergulir. Hasil dari dana bergulir apabila tidak dimaksudkan
untuk digulirkan diakui sebagai pendapatan pada saat bunga atau bagi

hasil telah disetor ke kas daerah.
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29. Apabila bunga atau bagi hasil dari dana bergulir digulirkan
kepada masyarakat (tidak disetor ke kas daerah) maka bunga atau bagi
hasil dari dana bergulir tersebut tetap diakui sebagai pendapatan.
Pengakuan pendapatan dari dana bergulir yang digulirkan tersebut pada
saat yang bersamaan harus dicatat pengeluaran pembiayaan-dana bergulir
sebagai tandingan pendapatan di Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan
Arus Kas sekaligus menambah investasi non-permanen dana bergulir dan
ekuitas dana investasi-diinvastasikan dalam investasi jangka panjang di
Neraca.

30. Pendapatan dari dana bergulir berupa bunga atau bagi hasil
dapat digunakan secara langsung apabila dana bergulir tersebut dikelola
secara teknis oleh Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) untuk membiaya
pengeluaran operasional. Apabila bunga atau bagi hasil dari dana bergulir
tersebut tidak disetor ke kas daerah melainkan digunakan secara langsung
oleh Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) untuk membiayai pengeluaran
operasional maka bunga atau bagi hasil dari dana bergulir tersebut tetap
diakui sebagai pendapatan. Pengakuan pendapatan dari dana bergulir yang
digunakan untuk membiayai pengeluaran operasional pada saat yang
bersamaan harus dicatat belanja sebagai tandingan pendapatan di Laporan
Realisasi Anggaran dan Laporan Arus Kas.

PENGUNGKAPAN

31. Hal-hal lain yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan
pemerintah berkaitan dengan dana bergulir, selain mencantumkan
pengeluaran dana bergulir sebagai Pengeluaran Pembiayaan di Laporan
Realisasi Anggaran dan Laporan Arus Kas, dan Dana Bergulir di Neraca,
perlu diungkapkan informasi lain dalam Catatan atas Laporan Keuangan
(CaLK) antara lain:

(a) Dasar Penilaian Dana Bergulir;

(b) Jumlah dana bergulir yang tidak tertagih dan penyebabnya;

(c) Besarnya suku bunga yang dikenakan;

(d) Saldo awal dana bergulir, penambahan/pengurangan dana bergulir dan
saldo akhir dana bergulir:

(e) Informasi tentang jatuh tempo dana bergulir berdasarkan umur dana

bergulir.

32. Untuk memudahkan pengguna laporan keuangan, pengungkapan pada
CaLK dapat disajikan dengan narasi, bagan, grafik, daftar, atau bentuk lain yang

lazim.

TANGGAL EFEKTIF

33. Kebijakan Akuntansi ini berlaku efektif secara bertahap untuk
laporan keuangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar mulai tahun Anggaran 2022.
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